BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Pada masa permulaan Islam yang menjadi kiblat umat Islam adalah
Masjid al-Agsa yang berada di Bait al-Maqdis. Kemudian setelah beberapa
waktu lamanya setelah Nabi Hijrah ke Madinah kiblat bagi umat Islam
berpindah ke Ka‘bah. Perpindahan kiblat dari Bait a/-Agsa ke Ka‘bah yang
berada di Makkah merupakan kehendak pribadi Nabi Muhammad sendiri
bukan hasil musyawarah dari seluruh umat Islam tetapi karena wahyu atau
peritah Allah kepada Nabi Muhammad saw, supaya kiblat shalat pindah dari
Masjid al-Agsa ke Ka'bah.'Sebagaimana firman Allah dalam surat al-Baqarah

ayat 144:
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Artinya:

“Kamu melihat wajahmu (muhammad) sering mengadah ke langit, maka
akan kami palingkan engkau ke kiblat yang engkau senangi. Maka
hadapkanlah wajahmu ke arah Masjid al-Haram, dan di mana saja kamu
berada, palingkanlah mukamu ke arah itu, dan sesungguhnya orang-orang
yang diberi kitab (taurat dan inyil) tahu bahwa (pemindahan kiblat)itu adalah

'Sudarsono, Susmayati, Mengenal Keesaan Tuhan Ka'bah Pemersatu Umat Islam,
(Jakarta: Asdi Mahasatya, 1992), 153



benar dari) Tuhan mereka. Dan allah tidak lengah terhadap apa yang mereka
kerjakan” (al-Baqarah : 144)

Perpindahan kiblat tersebut membuat orang-orang Yahudi di Madinah
menjadi gelisah. Demikian pula orang-orang yang masih ragu-ragu terhadap
Islam ﬁenjadi gelisah pula. Di samping itu perpindahan kiblat dari Masjid al-
Agsa ke Ka‘bah dapat membersihkan tuduhan bahwa, agama Islam dan
agama Yahudi juga sebelum kiblat berpindah dari Masjid al-Agsa ke Ka‘bah
mempunyai kiblat yang sama, yaitu Masjid al-Agsa Orang-orang Yahudi
pada waktu shalat menghadap ke arah Yerusalem (tempat Masjid al-Agsa
berada) sebanyak tiga kali sehari. Sedangkan umat Islam menghadap Masjid
al-Agsa sebanyak lima kali sehari semalam pada saat mengerjakan shalat lima
waktu, yaitu: Zuhur, Ashar, Magrib, Isya’ dan Subuh. Sejak turunya wahyu di
atas maka Nabi Muhammad saw berkiblat ke arah Ka‘bah. Demikianlah
sejarah umat Islam berpindah kiblatnya dari Masjid al-Agsa ke Ka‘bah.’

Begitupun hadis Nabi yang menganjurkan umat Islam untuk shalat

menghadap kiblat yakni:
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Artinya:

2 Mahmud Junus, Terjemah Quran Karim, (Bandung: PT Al Ma'arif, Cet.II, 1975), 21

*Sudarsono, Susmayati, Mengenal Keesaan Tuhan Ka’bah Pemersatu Umat Islam,
(Jakarta: Asdi Mahasatya, 1992), 156-157

* Abii *Abdullzh, Sunan Ibnu Majah, Juz 111, 83.



“Telah dirawayatkan dari Anas bin Malik ra.: Rasulullah saw pernah
bersabda, barangsiapa yang mengerjakan shalat seperti kami dan
menghadapkan wajahna ke kiblat (ka‘bah), dan memakan daging hewan
sembelihan kami, dialah muslim. Baginya berlaku jaminan Allah dan jaminan
rasulNya. Karenanya janganlah kalian melanggar jaminan Allah”’

Argumen dari Al Qiyas ialah bahwa kesungguhan Rasul saw dalam
mengagungkan Ka‘bah merupakan perkara yang telah mencapai tingkatan
mutawattir, dan shalat merupakan syiar Islam yang paling penting sedang
ketergantungan sahnya shalat pada menghadap sosok Ka‘bah akan menambah
kemuliaan, karena itu wajiblah menghadap “Sosok Ka‘bah” itu di syariatkan.’

Kiblat i berasal dari a,u. yang artinya berhadapan (muwajahah). Asal

mulanya ialah situasi yang ada pada orang-orang yang menghadap atau
datang.” Kiblat ialah Ka‘bah yang terletak di tengah-tengah Masjid al-Haram
di Makkah al-Mukarramah, maka dalam shalat hendaklah menghadap arah
kiblat.®Disebut kiblat karena orang-orang yang sedang shalat itu sedang
dalam keadaan diam menghadap padanya.’Sedangkan menurut Abdul Aziz
Dahlan mendefinisikan kiblat sebagai bangunan Ka‘bah atau arah yang dituju

kaum muslimin dalam melaksanakan sebagian ibadah.'®

* Irwan Kurniawan, Shahih Bukhari Tentang Shalat,(Bandung: Pustaka Madani, Cet.I,
1999), 55

® Moh.Zuhri, M. Qodirun Nur, Rawa'iul Bayan Tafsir Ayat-Ayat Hukum, Jilid 1,
(Semarang: CV. Asy Syifa’,1993), 184

7 Ibid, 160
§ MoenirManaf, Pilar/badah Dan Doa, (Bandung: Angkasa, 1993), 48
® Ahmad Sunarto, FatHul Qarib, Jilid 1, (Surabaya: Al-Hidayah), 130

19 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum [slam, (Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van Hoeve,
Cet.1, 1996), 944



Dengan demikian arah shalat di permukaan bumi ditujukan kepada
ka‘bah pusat kesatuan arah bagi umat Islam. Keadaan ini lebih nyata kepada
kita tatkalah kita berada di dalam Masjid al-Haram, dari empat penjuru
masjid orang-orang menghadapkan dirinya ke arah ka‘bah yang terletak di
tengahnya.''

Dari sini dapat diambil beberapa hikmah dari keutamaan menghadap

sosok kiblat di antaranya:

1. Jihad yang telah dipilih oleh Tuhan dalam mempersembahkan darma bakti
hamba kepada Khaliknya. Pada lahirnya memang bukan jasmani yang kita
hadapkan ke jihah yang satu itu, tetapi pada batinya hati ini kita hadapkan
ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa. Apalah gunahnya kita menghadapkan
kepada jihah yang satu itu apabila hati kita membelakangiNya. Mula-mula
jihah kiblat itu ialah Bajt al-Maqdis, yaitu masjid tempat permulaan

Rasulullah Mi‘raj kemudian diganti Ka‘batullah."

2. Bahwasnya seorang hamba yang lemah jika telah sampai ke singgahan
Raja Yang Maha Agung, maka ia harus menghadap dengan mukanya, tidak
boleh berpaling dari padanya, ia hendaknya bersungguh-sungguh dalam

menyanjungkan dengan lisan.

" Sudarsono, Susmayati, Mengenal Keesaan Tuhan Ka’bah Pemersatu Umat Islam,
(Jakarta: Asdi Mahasatya, 1992), 152-153

2 [bnu Mas’ud, Zainal Abidin, Figih Madzab Syafi’;, (Bandung: Pustaka Setia, Cet. II,
2007), 153



3. Bahwa yang dimaksud dengan shalat ialah kontaknya hati, sedang
kontaknya hati ini tidak dapat diperoleh kecuali dengan ketenangan, tidak

berpaling dan tidak bergerak.

4. Bahwa sesungguhnya Allah SWT mengkhususkan Ka‘bah dengan

menyandarkannya kepadaNya.

5. Bahwa Allah SWT menyukai kerukunan dan keguyuban di antara orang-
orang beriman dan telah menyebutnya adanya anugerah bagi mereka yang

timbul karenaNya."’ Sebagaimana firmanNya:
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Artinya:

“Dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa
Jahiliyah) bermusuh-musuhan, maka Allah mempersatukan hatimu, lalu
menjadilah kamu karena nikmat Allah, orang-orang yang bersaudara’(QS.
Ali Imran:103)."

Dari beberapa penjelasan tentang arah kiblat di atas muncul perbedaan

persepsi di kalangan para fuqaha, yang mereka perselisihkan adalah

'3 Moh.Zuhri, M. Qodirun Nur,Rawa’iul Bayan Tafsir Ayat-Ayat Hukum,......... 191- 192
" Departemen Agama RI, A/ Quran Dan Terjemahannya , (Surabaya: Mekar, 2002), 79



mengenai, apakah wajib menghadap persis sosok ka‘bah ataukah cukup
menghadap ke arahnya ka‘bah saja.

Pendapat pertama ulama Syafi’iyah dan Hanabilah, berpendapat wajib
menghadap persis ke arah sosok Ka‘bah. Sedangkan ulama Hanafiyah dan
Malikiyah berpendapat, bahwa yang wajib adalah menghadap ke arah Ka‘bah.
Ketentuan ini, jika memang seorang Musali (orang yang shalat) tidak dapat
menyaksikan Ka‘bah, adapun jika mereka dapat menyaksikanya, maka
mereka telah sepakat menetapkan, bahwa sesungguhnya tidaklah cukup
baginya kecuali menghadap persis ke arah sosok Ka‘bah."

Penulis Al-Madarik berkata, “kewajiban bagi yang jauh dari Ka‘bah
adalah menghadap ke arahnya, berdasarkan  firmah Allah, “maka
hadapkanlah wajahmu ke syatr-Nya”, kata syatr secara bahasa berarti arah,
samping dan sisi. Juga berdasarkan ucapan imam, “antara timur dan barat”,
semauanya kiblat. ”Kemudian penulis ini berkata, “ketahuilah bahwa fugaha
berbeda pendapat tentang definisi arah. Dan hampir tidak ada satupun dari
definisi itu yang tidak mempunyai cacat. Mereka tidak mempunyai dalil naqli
yang dapat menjadikan sandaran, juga tidak memiliki dalil 'aqli yang dapat
diterimah. Dalam hal ini dapat di pahami dari dalil-dalil syariat ialah cukup
dengan apa yang sudah dapat disebut dengan menghadap ke arah Ka‘bah”,
menurut 'Urf riwayat-riwayat yang ada tidak menjelaskan batasanya, padahal
sangat dibutuhkan sementara menyerahkan pada Ilmu Falak sangatlah jauh,

karena ia adalah ilmu yang sangat pelik yang membutuhkan banyak

'* Moh.Zuhri, M. Qodirun Nur, Rawa’iul Bayan Tafsir Ayat-Ayat Hukum,.......... 183



pengetahuan dasar, dan membebani masyarakat umum untuk memahaminya
adalah jauh. Ringkasanya keharusan itu tidak mungkin. "¢

Persoalan kemudian muncul di Masjid Jami‘ Baiturrahman Desa Karang
Rejo Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik yang mengalami dua penetapan
arah kiblat tetapi di antara ke duanya sama-sama tidak sesuai dengan arah
kiblat. Rata-rata arah kiblat untuk masjid di kota Gresik 24°, tetapi yang
terjadi di Masjid Jami¢ Baiturrahman penetapan yang pertama, arah kiblat
berada pada posisi 45°, sedangkan ketetapan arah kiblat yang ke dua berada
pada posisi 41.05° dari arah Ka‘bah. Bermula ketika takmir Masjid Jami*
Baiturrahman dengan masyarakat menyetujui untuk melakukan Renovasi
total terhadap Masjid Jami¢ Baiturrahman di karenakan semakin banyak
masyarakat yang shalat di Masjid Jami‘ Baiturrahman, pada saat itu yang
sebagai ketua pembangunan adalah bapak Ahmad Syafi’i selaku kepala desa
sekaligus merupakan sesepuh desa Karang Rejo. Awal mula masyarakat Desa
Karang Rejo tidak mengetahui adanya penyimpangan arah kiblat masjid, baru
mereka sadar terhadap penyimpangan arah kiblat masjid berdasarkan
keterangan K.H Suheil Ridwan pengasuh pondok Desa Sidayu setelah
melaksanakan shalat Isya’, yang mengatakan bahwa saf shalatnya harus
dimiringkan karena arah kiblatnya tidak sesuai. Setelah ada pernyataan
seperti itu masyarakat mulai ragu dengan shalat mereka yang tidak
menghadap ke arah kiblat, akhirnya terjadi konflik pada masyarakat sechingga

menyebabkan perpecahan, sebagian ada yang masih melakukan shalat di

'8 Samsul Rifa’i, (et al), Figih Ja’fari, (Jakarta: PT Lentera, Cet.11,1996), 129



Baiturrahman dan ada yang shalat di masjid desa lain. Karena adanya
perpecahan golongan ini, akhirnya takmir Masjid Jami‘ Baiturrahman
mengadakan rapat yang dihadiri oleh Kepala Desa dan Para Perangkat Desa
Karang Rejo Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik. Tokoh Masyarakat,
Kepala Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Manyar, Pengurus NU
Ranting Karang Rejo, Pengurus MWC NU Manyar, Pengurus Cabang NU
Gresik, Ketua MUI Kecamatan Manyar, Ketua MUI Kabupaten Gresik. Dari
rapat ini memutuskan agar arah kiblat Masjid Jami‘ Baiturrahman harus
diubah, setelah itu takmir beserta para pengurus Masjid Jami‘ Baiturrahman
melakukan penetapan arah kiblat masjid yang ke dua. Tetapi dari hasil
penetapan arah kiblat yang ke dua ini, arah kiblat Masjid Jami‘ Baiturrahman
tidak menyesuaikan dengan arah kiblat yang dihasilkaan dari pengukuran, di
karenakan kalau mengikuti arah kiblat yang dihasilkan dari pengukuran maka
bentuk mihrab akan jelek dan saf akan terjadi kelonggaran.

Dari deskripsi permasalahan ketetapan arah kiblat Masjid Jami*
Baiturrahman di atas, maka peneliti tergugah untuk meneliti kasus tersebut
lebih lanjut dan mendalam. Berkaitan dengan adanya kasus tersebut peneliti
membuat judul “Akurasi Arah Kiblat Masjid Jami‘ Baiturrahman Desa
Karang Rejo Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik Dengan Analisis Metode

Bayang-Bayang Azimuth’.

. IDENTIFIKASI DAN BATASAN MASALAH

1. Identifikasi Masalah

a. Pengertian arah kiblat.



b. Pendapat ulama mengenai menghadap arah kiblat.

c. Hikmah menghadap arah kiblat.

d. Teknik pengukuran arah kiblat Masjid Jami‘ Baiturrahman di Desa
Karang Rejo Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik.

e. Penyimpangan arah kiblat Masjid Jami‘ Baiturrahman di Desa Karang
Rejo Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik.

2. Batasan Masalah

Dari beberapa identifikasi masalah yang ada, maka Peneliti akan

membatasi masalah tersebut yakni:

1. Teknik pengukuran arah kiblat yang dilakukan di Masjid Jami
Baiturrahman Desa Karang Rejo Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik.

2. Penyimpangan arah kiblat Masjid Jami‘ Baiturrahman di Desa Karang
Rejo Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik.

C. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, kiranya

dapat ditarik beberapa perumusan masalah, antara lain:

1. Bagaimana teknik pengukuran arah kiblat Masjid Jami‘ Baiturrahman
Desa Karang Rejo Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik?
2. Seberapa jauh penyimpangan arah kiblat Masjid Jami* Baiturrahman di

Desa Karang Rejo Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik?
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D. KAJIAN PUSTAKA

Kajian pustaka pada penelitian kali ini, pada dasarnya untuk
mendapatkan gambaran topik yang akan diteliti dengan penelitian sejenis
yang pernah dilakukan oleh peneliti lain sebelunya sehingga diharapkan tidak

adanya pengulangan materi secara mutlak.

Seperti beberapa skripsi yang pernah peneliti kaji sebelum pembuatan

skripsi diantaranya:

1. Haidar Matin, 2009 “ANALISIS HUKUM ISLAM ARAH KIBLAT DI
MASJID LIMA BESAR DI SURABAYA”, yang memfokuskan
pembahasan pada, yang pertama ; tentang penentuan sudut arah kiblat di
lima masjid besar di Surabaya. Yang kedua ; tentang harga sudut arah
kiblat yang senyatanya (riil) dari ke lima masjid besar tersebut diukur
dengan mengaplikasi alat bantu segitiga siku-siku yang mengacu pada
titik utara sejati (TUS) yang ditentukan dengan ketentuan bantuan
bayang-bayang Azimuth Matahari. Yang ketiga ; tentang besar harga
deviasi sudut arah kiblat yang senyatanya (riil) dari ke lima masjid
tersebut jika diverifikasi dengan harga sudut arah kiblat yang seharusnya

dihasilkan melalui perhitungan (teoritik)

2. Nasrudin Latif, 2001 dengan judul, “STUDI TENTANG ARAH KIBLAT
DI MASJID-MASJID KECAMATAN BANDAR KEDUNG MULYO
KABUPATEN JOMBANG” yang memfokuskan tentang studi analisis

posisi arah kiblat di masjid-masjid Kecamatan Bandar Kedung Mulyo.
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Dia hanya mengukur ulang arah kiblat yang sudah ada di masjid-masjid

tersebut.

3. Ristiani, 2010 dengan judul, “STUDI ANALISIS TENTANG ARAH
KIBLAT MASJID DI WILAYAH KECAMATAN SUKOLILO
SURABAYA”. Penelitian memfokuskan pada latar belakang bahwa
masjid-masjid di wilayah Sukolilo yang kebanyakan melenceng tidak

- tepat menghadap arah kiblat.

Sementara itu dalam skripsi ini pembahasannya lebih di fokuskan pada
bagaimana metode yang dipakai dalam pengukuran arah kiblat Masjid
Baiturrahman dan seberapa jauh penyimpangan arah kiblat Masjid Jami‘
Baiturrahman di Desa Karang Rejo Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik

yang dianalisis dengan metode bayang-bayang azimuth.

. TUJUAN PENELITIAN

Sesuai dengan perumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini

meliputi:

1. Mengetahui teknik yang di pakai dalam mengukur arah kiblat Masjid
Jami‘ Baiturrahman di Desa Karang Rejo Kecamatan Manyar Kabupaten

Gresik.

2. Mendiskripsikan sejauh mana penyimpangan arah kiblat Masjid Jami*

Baiturrahman di Desa Karang Rejo Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik.
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F. KEGUNAAN HASIL PENELITIAN

Sesuai dengan tujuan pembahasan tersebut diharapkan hasil penulisan ini

dapat memberi manfaat dan kegunakan sebagai berikut :

1. Kegunaan Teoritis, meliputi dua hal :

a. Dapat dijadikan sebagai tambahan wawasan mengenai bidang Ilmu
Falak, khususnya ilmu tentang penentuan arah kiblat dalam lingkungan
Akademis serta dapat digunakan sebagai bahan acuan bagi peneliti-
peneliti berikutnya.

b. Dapat digunakan sebagai media dalam mengembangkan potensi dan
sumber daya penulis dalam bidang penilitian, memperdalam wawasan
yang ada korelasinya dengan ilmu falak khususnya dalam bidang
penentuan arah kiblat masjid.

2. Kegunaan Praktis, meliputi :

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan informasi yang
berharga bagi para pengelola masjid yang di kelolahnya, sehingga mereka
dapat mempertimbangkan bagaimana langkah-langkah yang sesui untuk
menentukan arah kiblat oleh takmir masjid agar benar-benar menghadap

kiblat sehingga tidak ada penyimpangan lagi.

G. DEFINISI OPERASIONAL

Untuk menghindari adanya kekeliruan dan kesalahan dalam memahami

judul skripsi ini, perlu adanya pembatasan pengertian serta penjelasan
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terhadap judul, “Akurasi Arah Kiblat Masjid Jami‘ Baiturrahman Desa

Karang Rejo Kecamatan

Manyar Kabupaten Gresik Dengan Analisis

Metode Bayang-Bayang Azimuth"sebagai berikut :

Akurasi

Bayang-bayang Azimuth

Arah kiblat

Masjid Jami‘ Baiturraman

:Yaitu ketepatan arah kiblat

:Yaitu  bayang-bayang Istiwa’(menancapkan

tongkat yang lurus di bidang datar pada tanggal
05 Juli 2012 pukul 09.00) yang terkena sinar
matahari sehingga bayang-bayang itu mengarah
ke arah titik azimuth Matahari. Azimuth ialah
jarak sepangjang lingkaran horizon menurut arah
jarum jam dari tititk utara sampai titik
perpotongan antara lingkaran vartikal yang
melewati titik pusat imatahari dengan lingkaran

horizon.

:Dibagi menjadi dua kata, yang pertama arah

berarti tujuan, sedang kiblat berarti Ka‘bah
(Baitullah yang berada di Masjid al-Haram,

Mekkah).

:Masjid yang terletak di Desa Karang Rejo

Kecamatan Manyar Kabupeten Gresik
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H. METODE PENELITIAN

1. Lokasi Penelitian

Letak geografis Masjid Jami‘ Baiturrahman di Desa Karang Rejo

Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik.
2. Sumber Data

Dalam penyusunan penelitian ini sumber data yang penulis

pergunakan adalah:

a. Sumber Data Primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari sumber
pertama. '’ Adapun data primer yang dipakai dalam penelitian ini
berasal dari:

a) Kepala Desa dan Para Perangkat Desa Karang Rejo Kecamatan
Manyar Kabupaten Gresik.

b) Takmir dan para perangkat Masjid Jami* Baiturrahman Desa Karang
RejoKecamatan Manyar Kabupaten Gresik.

c) Tokoh Masyarakat Desa Karang Rejo Kecamatan Manyar
Kabupaten Gresik. Seperti: para kyai.

d) Pengurus cabang NU Gresik

e) Kitab Ilmu Falaq, seperti: kitab ilmu falak karangan A. Mukarram

dan karangan Abd. Salam Namawi.

'7 Amiruddin, (et al), Pengantar Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2010), 30
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b. Sumber Data Sekunder, yaitu data yang di peroleh dari sumber yang
telah ada atau data tersebut sudah tersedia yang berfungsi untuk
melengkapi data primer. '® Dokumen-dokumen (berkas-berkas) serta
buku-buku, sebagai berikut:

a) Terjemah Quran Karim, Karya Mahmud Junus

b) Terjemah Fat-Hul Qorib, Karya Ahmad Sunarto

¢) Rawa’jul Bayan TafSir Ayat-Ayat Hukum, Karya Moh. Zuhri, M.
Qodirun Nur

d) Figih Madzab Syafi’i, Karya Ibnu Mas’ud, Zainal Abidin

e) Shahih Bukhari Tentang Shalat, Karya Irwan Kurniawan

f) Ensiklopedi Hukum Islam, Karya Abdul Aziz Dahlan,

g) Al Quran Dan Terjemahannys, Karya Departemen Agama Rl

h) Bidayah Al-Mujtahid, Karya Ibnu Rusyd

i) Figih Ja’fari, Karya Samsul Rifa’l, (et al)

j) Mengenal Keesaan Tuhan Ka’bah Pemersatu Umat Islam, Karya
Sudarsono, Susmayati

K) Pengantar Metode Penelitian Hukum, Karya Amiruddin, (dkk)

1) Operasional Penelitian Hukum, Karya Syamsuddin

m)Pengantar Penelitian Hukum, Karya Soerjono Soekanto

3. Teknik Pengumpulan Data

a. Interview

'® Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: UI-PRESS, Cet. 111, 2008),
101



16

3. Teknik Pengumpulan Data
a. Interview

Yaitu mengadakan komunikasi langsung dan wawancara langsung
kepada responden yaitu pihak terkait Kepala Desa Karang Rejo, Takmir
Masjid Jami‘ Baiturrahman, Tokoh Masyarakat Desa Karang Rejo

Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik.
b. Telaah Buku

Yaitu kegiatan mengumpulkan dan memeriksa atau menulusuri
buku-buku atau kepustakaan yang dapat memberikan informasi atau
keterangan yang di butuhkan olah peneliti yang berhubungan dengan
pembahasan tentang akurasi arah kiblat masjid.'’Data yang diperoleh baik
primer maupun sekunder dianalisis menggunakan metode deskriptif

analisis kemudian disimpulkan dengan menggunakan logika induktif.
4. Teknik Analisis Data

Teknik yang dipakai dalam analisis adalah dengan menggunakan

metode:

a. Deskriptif verifikatif, yaitu menguraikan atau menggambarkan letak
geografis, subyek penentu, cara atau alat yang dipakai untuk

menetukan pelaksanaan akurasi arah kiblat Masjid Jami*

19 Syamsuddin, Operasional Penelitian Hukum, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007),
101
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Baiturrahman Desa Karang Rejo Kecamatan Manyar Kabupaten
Gresik. Yang kemudian di lanjutkan dengan menganalisis secara
verifikatif yakni dengan menyesuaikan dengan hasil pengukuran di

lapangan.20

b. Pola pikir deduktif; yaitu penarikan kesimpulan dari pernyataan—
pernyataan besifat umum kepada pernyataan yang bersifat khusus?!
tentang permasalahan pelaksanaan akurasi arah kiblat Masjid Jami*
Baiturrahman Desa Karang Rejo Kecamatan Manyar Kabupaten

Gresik.
SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Untuk memudahkan penulisan dan pemahaman skripsi ini, maka perlu
di buat sistematika pembahasan sebagai gambaran umum skripsi ini,

penulisan skripsi ini terbagi menjadi beberapa bab yaitu:

Bab Pertama : Merupakan pendahuluan yang memaparkan tentang
Latar Belakang Masalah, Identifikasi Masalah, Batasan Masalah, Rumusan
Masalah, Kajian Pustaka, Tujuan Penelitian, Keguanaan Hasil Penelitian,
Definisi Operasional, Metode Penelitian (Data yang di Kumpulkan, Sumber
Data, Teknik Pengumpulan Data, Teknis Analisis Data), dan Sistematika

Pembahasan.

** Suryabrata, Sumadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Rajawali Pers, Cet,.Vii, 1992) 45

2 Amiruddin, (et al), Pengantar Metode Penelitian Hukum, 65
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yang masih berkisar secara umum mengenai pengertian arah kiblat, dasar
hukum arah kiblat, pandangan ulama figih tentang keharusan menghadap
kiblat, hal-hal yang membolehkan tidak menghadap arah kiblat, tentang

cara-cara penentuan arah kiblat masjid dan hikmah menghadap arah kiblat.

Bab Tiga : Disini akan menjelaskan tentang profil masyarakat Desa
Karang Rejo dan Masjid Jami’ Baitwrrahman dan metode-metode yang di
pergunakan untuk mengukur arah kiblat Masjid Jami‘Baiturrahman dalam
melakukan  akurasi arah kiblat Masjid Jami‘ Baiturrahman Desa Karang
Rejo Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik serta fakta arah kiblat Masjid

Jami’ Baiturrahman Desa Karang Rejo Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik

Bab keempat : Tentang pengukuran arah kiblat Masjid Jami
Baiturrahman Desa Karang Rejo Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik
dengan menggunakan metode-metode bayang-bayang azimurh Matahari,
juga tentang selisih penyimpangan arah kiblat Masjid Jami‘ Baiturrahman

Desa Karang Rejo Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik.

Bab Kelima : Merupakan bab penutup dari pembahasan skripsi yang

memuat tentang kesimpulan dan saran-saran.



